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KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Tahunan 2013 ini berdasarkan tugas dan fungsi Pusat
Veteriner Farma yang telah disesuaikan dengan Peraturan Menter Pertanian
No.39/PermentarvOT 1401612012 tanggal § Juni 2012 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Pusat Veteriner Fama.

Laporan Tahunan ini dibuat berupa data dan Informasi terhadap evaluas! selurun
kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing Baglan, Bidang, Subbagian, Seksi
selama tahun 2013 balk secara administrasi maupun secara teknis, dengan tyuan
dapat berfungs sebagai acuan dalam peningkatan kinerja Pusat Veteriner Farma
dalam pelayanan penyediaan vaksin, antsera dan bahan biclogls lainnya.

Kami menyampaikan terimakasin kepada semua pihak yang terlibat dalam
Panyusunan Laporan Tahunan ini, kefik dan saran tetap kami harapkan unhuk
banyempurnaan laporan ini

'ﬁa Rr. Endhang Pudiiastuti, M.Kes
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menterl Pertanian No.39/Permentan/OT 140162012
tentang Organisasi dan Tala Kerja Pusat Veteriner Farma  mempunyai tugas
Melaksanakan produksi, pengujian, distribus! dan pemasaran serta pengembangan
Produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis fain untuk mendukung
Kegiatan Direkiorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan
Penanggulangan, pengendalian dan pemberantasan penyakit hewan untuk
mevujudkan Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau tahun 2014

Sejak ditetapkannya Pusat Veteriner Farma sebagal Satker BLU pada tanggal 5
Februari 2010 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No S5/KMK 052010 , Pusat
Veleriner Farma tidak hanya memberikan pelayanen dalam hal pengadaan
vaksinfantigen dan bahan diagrostika lainnya yang didistribusikan sebagai
program Pemerintah kepada pelani peternak di seluruh Indonesia, tetapi Juga
memberikan pelayanan berupa penjualan vaksinfantigen dan bahan diagnostka
lainnya dan pelayanan jasa yang berkaitan dengan laboratorium kepada
masyarakat yang memerlukan pelayanan.

1.2 Visi dan Misl

Pusvetma yang mempunyai Visl , Menjadi Institusi produsen bahan biologis
Veteriner yang berwawasan teknologl modern, berorientasi agribisnis dan
berdaya saing serta bermanfaat bagi bangsa Indonesia. dalam menghadapi
globalisasi ekonomi dunia yang menmbulkan persalngan perdagangan antar
bangsa yang semakin ketat, maka Pusvetma harus mampu melakukan langkah
preakiif dan anfisipatif secara tepat dalam memperbaiki sistem produksi karena
Pusvetma sebagai satu-satunya instansi pemesintah yang bergerak di bidang
produksi vaksin, antisera dlagnostika dan bahan biologis |ain harus berperan seria
dalam pemberantasan dan perlindungan penyakit hewan guna mendukung
pembangunan pertanian dan peran ekonomi Indonesia di kancah intemasional.

Perubahan sosic—ekonomi dan politk di Indonesia juga sangat mempengaruhi
kelangsungan organisasi pemerintah termasuk di antaranya Pusvetma. Perubahan
tersebut berdampak pada sistem crganisasi, Pusvetma telah mempersiapkan diri
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dengan pilihan yang ada. namun yang terpenting yang harus dilakukan adalah
mencapal kemandirlan dalam hal produksi, pengembangan dan Peme“"am’!
sarana prasarana serla mengelola sumber daya agar kelangsungan organisasi
dapat dipertahankan,

Hal ini didukung oleh Misi Pusvetma yang terdisi dari :

1.

7.
8.

Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan banan biologis lain dengan
teknologi moedern,

- Melaksanakan pengujian mutu hasil produksi sesuai dengan standar OIE, RO

dan Standar Asean.

- Meningkatkan muty dan pengembangan produk sesuai kemajuan ilmu

pengetahuan dan leknolegl serta pemanfaatan sumber daya lokal secara
optimal untuk meningkatkan pelayanan.

- Meningkatxan Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku
- Melalui penerapan Biosafety dan Biosacunfy, merjamin keamanan dan

keselamatan kena parsonel dan kngkungan,

- Meningkat pefayanan distribusi hasil produk, pelayanan penjualan melalui

slstem pemasaran profesional dan terpadu serta memberikan pelayanan puma
Jual dan jasa kesehatan hewan.

Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumber daya manusia
Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi sehingga proses
produksi menjadi maksimal sesuai sandar OIE dan standar internasional
lainnya.



1.3 Tugas dan Fungsi
Pusat Veteriner Faima merupakan unit pelaksana teknis dibawan Direkiorat
Jenderal Petemakan dan Kesehatan Hewan salu-salunya yang mempunyal ugas
melaksanakan produksi, pengujian, distibusi, dan pemasaran Seria
pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biciogis '3"‘:
Dalam melaksanakan tugasnya Pusvetma menyelenggarakan fungsi-fungs
sebagal berikut :

a, Penyusunan Program, evaluasi dan laporan;
b. Pelaksanaan preduksi vaksin, antisera, diagnestika dan bahan biclegis lain;
€. Pelaksanaan pengujian dan pemantauan mutu hasil procuksi;

d. Pengembargan dan peningatan mutu vaksin, antisera, diagnostka dan bahan
biolegis lain;

e. Pelaksanaan evaluasi dan pemantauan efektvitas produk vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis lain;

f. Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dan
hewan bebas penyakit khusus;

9. Pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

h. Pelaksanaan uji rujukan panyakit mulut dan kuku;

i. Pefaksanazn pengendalian penyakit mulut dan kuky;

j- Pemberian saran teknis aplikasi vaxsinasi;

k. Pelaksanaan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya,
I Pengelolaan informas! dan promosi hasil produksi,

m.Pelaksanaan penyimpanan dan pandistribusian hasil produksi,

n. Pangelolaan sarana dan prasarana produksl,

0. Pengelelaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.



1.4 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Pusvetma berdasarkan Kepulusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor : 38/PermentaniOT 1400672012 Tanggal 05 Juni 2012 tantang
Organisasi Dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma adalah sebagai beriut

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

KEPALA
BAGIAN UMUM
SUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN
FROGRAN KEPEGAVINAN PRASARANA
DN FLIANGAN GAN TATA USAHA DAN SARANA
EIRANG BIDANG FIDANG
FELAYANAN PELAYANAN PENGUIAN PENASARAN DAN
PROCUKS MUTU OGN LETRIBUS
SENGEMBANGAN PACDLK
| SEKSI
=} SEKSI | SEKS! PENWSARAN DN
2OCNOSS T FENGLUWK NUTU [~ KESW SEMA
| SEKSS S
SEHE || pENcENEANEAN | | psTRIBUSIDW
NN ZCONCSIS PAODUK PENJUALAN
PRODUK




BAB Il. BAGIAN UMUM
2.1 Tugas Bagian Umum

Berdssarkan peraturan Menteri Pertanian No. 3W/Permentan/OT 1407612012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma, tugas bagian umum
adalah melaksanakan penyusunen program, evaluas! dan laporan, pengelolaan

Keuangan kepegawalan dan tata usaha, rumah tangga, prasarana, sarana dan
perlengkapan.

Bagian Umum terbagi menjadi tiga Sub Bagian yaitu, Sub Bagian Program dan

Keuangan. Sub Baglan Kepegawsian dan Tata Usaha dan Sub Bagian Prasarana
dan sarang,

211 Subbagian Program dan Keuangan

Subbagian Program dan Kevangan mempunyai keglatan dalam hal :

3. Perencanaan Kerja Dan Anggaran Pusvetma tahun 2013
Perencanaan Kerja Dan Anggaran Pusvetma fahun 2013 berdasarkan
anggaran  sesuai  dengan DIPA 2013  Nomor :  DIPA-
018.06.2.237551/2013 tanggal 5 Desember 2012 sebesar Rp.
37.471.009.000,- namun dalam pelaksanaannya telah terjadi beberapa
Revisi DIPA. dengan Revisi terakhir yarng merupakan Revisi ke 6 pada
tanggal 17 Desember 2013 dengan jumiah pagu menjadi Rp.
36.173.254.000 -,

Anggaran tersebut mempunyai target output produk sebanyak
8.377.775 desis vaksin, anligen, antisera dan bahan biologis lainnya
mempunyai realisasi cufput progduk sebanyak 11.044.085 dosis
vaksin/antigen dan 75 Kit Elisa (131.82 %) dari target output, sedangkan
penyerapan anggaran sampai dengan 31 Desember 2013 sebesar Rp.
33.280.392.093 - atau 92,00 % dari pagu anggaran.



b.

d'

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
Penerlmaan Negara Bukan pa'ak (PNBP) tahun 2013 yang tardiri dari

a} Penesimaan Umum Rp. 161.750.720.
bl Penerimaan Fungsicnal (BLU) ~ Rp, 7.963.522.270,
¢) Jumlah PNBP Pysvetma Rp. B.116.281.990,

Penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM)
Jumiah SPM Pusvetma untuk tahun 2013 sabanyak 286 buah dengan
nilai Rp. 34.329.567 843 -

Pengesahan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)

Jumlah SP2D yang disyahkan pada tahun 2013 sebanyak 319

dokumen dengan nilai Rp, 26.711 872.356,- yang terdir dari :

1. SP20 UP sebanyak 11 Dokumen dengan nilai Rp.200.000.000.-

2. SP2D TUP sebanyak 17 dokumen dengan nilal Rp. 700.000.000,-

3. SP3B belanja BLU sebanyak 14 buah dengan nilai Rp.
6.508.312.980,-

4. SP3B pendapatan BLU sebanyak 24 bush dengan nilai Rp.
7.963.522.270, -

Urusan gali, tunjangan dan lain-ain
Urusan gaji, tunjangan dan lain-izin telah dilakukan untuk 152 pegawai
PNS dan 28 pegawai BLU selama 12 bulan

Realisasl Arggaran
a) Belanja Pegawai sebesar Rp.  9.103.855.949,-
b} Belanja Barang sabesar Rp. 13,552.355.250,-
¢} Belanja Modal sebesar Rp. 10.554.871.137 .-

Jumlah Raalisasi Rp. 33.221.185.335,-



2,1.2 Subbagian Kepegawalan dan Tata Usaha
Subbagian Kepegawslan dan Tata Usaha mempunyal keglatan gl

a. Mutas| Pegawai
Mutasi pegawal mencakup kenaikan Pangkat, Kenaikan Gaji Berkala,
Kelahiran, Pensiun, Pemikahan, Perceraian, Pengangkatan CP NS
menjadi PNS, Penambahan pegawai, Perpindahan pegawai.

Kondisi jumlah Pegawai Pusvema per 31 Desember 2013 sebanyak 180
orang terdiri dari 152 PNS . 28 orang Pegawai BLU dan 4 pegaviai titipan
dari Sekretariat Jendsral Kementerian Pertanian.

b. Pengembangan Pegawai

Pengembangan Pegawai Pusvetma dilakuikan melalui -

1) Pendidikan Formal
Dangan peningkatan jenjang pendidikan yang lebih tinggl melalul
perguruan tinggi di datam negeri maupun di luar negen, antara laif :
a} ljin belajar ssbanyak 2 orang menempuh pendidikan S2
b) Dengan biaya sendiri sebanyak 2 orang menempuh pendidikan

$S1, dan 3 crang menempuh pendidikan $2

2) Pendidikan Informal
Pada tahun 2013 menglkutsertakan pegawai Pusvetma dalam .
a) Diklat Pimpinan lll sebanyak 1 orang
b) Diklat Fungsional yang diikuti ciah 26 erang Medik Vatenner dan
32 orang Paramedik Veteriner
c) Diklat/Pelatihan yang dilaksanakan secara internal
d) Diklat/Pelatthan yang dilaksanakan secara ekstemal

3) Pengelolaan surat menyurat
Pengelolaan surat di Pusvelma terdiri dari surat masuk dan surat
sedangkan penggolengan surat dibedakan menurut jenis surat.



a. Surat Masuk
Surat masuk ke Pusvetma di bedakan berdasar jenis surat

sebagaimana pada tabel &i berikut ini |
Tabel 2 1 Surat Masuk

No Jenis Surat Surat ””“':
1 Sural Dinas Blasa B
i~ 2 Surat Rahasia _1__
[ 3 Surat Keputusan 43_ _
[ 4 [Fasi Penguian Mutd Produks) %
I Pemakaian Hewan Percobaan S
[ B | Sampel Uji Dokumen Uj e |
7 Surat Penugasan 18
8 Surat Penyerahan Penugasan 18
$  [ljin Releass 8]
10 | Perintah Pemusnahan Hewan 18
1 Perintah pemusnahan sampel uji | A
12 Surat Pesanan PO 382
13 | Surat Dukungan 149
i Total 3178

b. Surat Keluar
Surat keluar dari Pusvetma di badakan bardasar Jenis surat
sebagaimana pada tabe! di bawah ini -
Tabel 2.2 Surat Keluar

—

No Jonis Surat Surat Kaluar
1 Surat Dinas Biasa 2.006
|2 |SwatRahasia 0
3 Surat Keputusan 145
4 | Hasil Pengujian Mctu Produksi 1
5 Pemakaian Hewan Perccoaan 2
6 Sampel Ujif Dekumen Uji 57
7 376

Surat Penugasan




____8__ ‘Surat Penyerahan Penugasan T180
[ 0 [Greeae Il
__E___,_Pe_m‘ﬂ-hpemusréhan Hewan 54
o | Perintah pemusnahan sampel uj C
_Jz_-_?maﬁesmaﬁ PO : 387 |
.13 7| Surat Dukungan 1 @09 ||
e S g 6722 |
4 P@dﬂyaguman Jabatan Fungsional

Pejabat Fungsional ¢ Pusvetma terdiri dari :

Tit_”iz's Pendayagunaan jabatan fungsional

’__N Tl Cen Jabatan | Jumlah

_1 | Medik Vateringr - 24 '

i | Paramedik. Veteriner |

e -= T“mﬁﬁgawalan 1

—mna—ta_ mpu!er 1T |
5 | Arsipans 7
/ Total 61 |

5)

Paca tahun 2013 Pusvetma bekerjasama dengan Balal Pelatinan
Pegawal Pertanian Songgeriti Batu melaksanakan Diklat bagi Medik
Veleriner sejumlah 26 ¢rang dan Paramedik sejumiah 32 orang,
bertempat di Pusvetma dengan narasumber berasal dari Balai
Pelatihan Pegawal Pertanian Songgoritl

Pengelolaan Standar Operasional Prosedur {SOP)

Pengelolaan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah
disusun oleh Pusvelma sabanyak 380 buah, yang terdiri dani

a.

SOP Bagian Umum sebanyax 84 buah

b. SOP Bidang Pelayanan Produksi sebanyax 153 buah
¢. SOP Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan
Produk sebanyak 132 buah

SOP Bidang Pemasaran dan Distribusi sebanyak 11 buah



6) Pengelolaan Data, Informasi dan Dokumentasl
Dalam hal Pengelolaan Data, Informasi dan Dokume
telah melakukan ; "

a) Peryediaan, penyimpanan, pendokumentasian,
informasl. dan pelayanan informasi publix secard
dan sederhana lingkup Pusvetma

B) Membuat dattar informasi publik Lo
Menyusun daftar Informasi yang dapat disampaikan
publik

€) Membuat klasifikasi informasi publik . jenis
Mengklasifixasikan informasi tersebut sesuai dengan
infarmasi yang terdiri dar -

1. Infermasi yang wajib disediakan dan diumumkan
berkala, antara lain ;
= Informasi tentang tata cara pengelolaan informas
- Pengaduan penyaiahgunaan wewenang
- Rencana pengadaan barang/jasa
- Prosedur evakuasi dalam keadaan darurat
2. Informasi yang wajib diumumkan secara serta merta
* - Informasi yang dapat mengancam hajat hidup orang
banyak dan ketertiban umum,
- Standar pergumuman
3. Informasi yang waijib tersedia sefiap saat
- Petjanjian dengan pihak ketiga
- Surat menyurat pzlaksanaan tupcksi
- Syarat-syaral perizinan
- Data bendahara dan inventaris
- Renstra dan RKT (termasuk perkiraan pengeluaran
tahunan organisasi)
- Agenda pimpinan
- Jumlah dan Jenis pelanggaran
- Daftar hasil penelitian dan pengkajian

ntasi Pusvetma

cepat, tepal,

epada

secara
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d) Website

Infermasi yang dikecualikan
a. Informasi tertutup diatur dalam pasal 17 UV 14/2008

-

Menghambat proses penegakan hukum

Mengganggu haki dan usaha tidak sehat
Membahayakan pertahanan dan keamanan negara
Mengungkapkan kekayaan alam Indonesia

Merugikan ketahanan ekonomi naslcnal

Merugikan kepentingan hubungan luar neger|
Mengungkapkan st akta otenfik bersifat pribadi dan
wasial seseorang

Mergungkapkan rahasia pribadi

Memorandum atau surat-surat antar badan publik atau
intra badan publik, yang menurut sifatnya dirahasiakan
kecuali atas putusan korvisi informasi atau pengadilan

b. Informasi yang tidak beieh diungkapkan berdasarkan

uncang-undang.

¢. Informasi dinyatakan fertutup setelah uji konsekuensi.

Website Pusveima telah di Leunching sejak tahun 2012
Tujuannya untuk manysjikan informasi tentang Pusvetma dan
membarikan informasi pengendalian penyakit hewan di Indonesia
yang di update secara bertahap sehinggs dapat memenuhi
kebutuhan stekeholder pada khususnya dan masyarakat
Indonesia pada umumnya. Dengan adanya Website Pusvetma ini
diharapkan dapat menjadi sarana publixasl, promosi, dan sarana
komunikasi interaktf sehingga dapat memberikan manfaat bagi
banyak pihak,

Di dalam website Pusvetma terdapat informasi antara fain :

Berita kegiatan Pusveima

Informasi Produk Pusvetma

Stok produk ter vpdate Pusveima

1.
2.
3,
4. Hasil Penelitian

11
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8)

9)

10)

5. Tulisan, Opini dan Artikel yang berhubungan dengan keglatan

Penelitlan, pengujian dan fain-lain,
6. Kontak layanan

Pongelolaan Perpustakaan

Koleksi Perpusiakaan Pusvelma terdirl dari:
o Buky iimiah

s Bulatin

sabanyak 3g5 buah
sebanyak  1.899 buah
. Joumal sebanyak 86 buzh

* Peraturan administrasi sebanyak 120 buah

* Peraturan Teknis sebanyak 416 buah

Sedangkan PeNGgUNa perpustakaan Pusvetma adalah karyawan oan
mahasiswa baik dari galam maupun dari [uar Pusveima.

Secara berahap Perpustakaan Pusvetma sedang mengembangkan
Perpustakaan online sesya; dengan peraturan yang berlaku.

Indeks Kepuasan Masyarakat

Sesual dengan penitalan yang dilakukan Kementerian Pertanian
maka pelayanan Pusvetma sesuai Indeis Kepuasan masyarakat
mempunyai nita: 3,09 dengan nilai konversi 77,24, Muty pelayanan B,
Kinerfa Pelayanan Baik arlinya Konsumen Pusvefma menunjukkan

apresiasi yang balk terhadap pelayanan yang diberikan oleh
Pusvetma,

Pelayanan terhadap tamu kantor
Pelayanan terhadap lamu Kantor Pusat Veteriner Farma selama

tahun 2013 bejumlah 723, yang terdiri atas 673 tamu dinas, 18 tamu
dani Instansi swasta dan 18 tamu pribadi

Nilal Kualitas Budaya Kerja

Nifal Indeks Prestasi Nilai Budaya Kera yang diperoleh Pusvetma
berdasarkan angket dari Kementerian Pertanian yang diisi oleh
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seluruh karyawan Pusvetma adalah 82,91, dengan Nilai Klasificasi A
artinya Komitmen Keteladan Profesionalisme integritas Disiplin sudah
@iterapkan di lingkungan Pusvetma dengan sangat baik

21.2 Subbaglan Prasarana dan Sarana
Subbagian Prasarana dan Sarana mempunyai kegiatan dalam hal -

3. Pengadaan dan pengelolaan barangljasa
Pengadaan Barang dan Jasa selama tahun 2013 melalui proses

sebagaimana terdapat pada table di bawah Ini :

Tabel 2.4 Pengadaan Barang dan Jasa selama tahun 2013

N | <oeal Pangodaan, T [ T
Barang/Jasa -
T e % i
2 SR —— % 2 | 60
(3 [sp—— 75 g 83
4 g — — 182 205 | a7
5 'SPV (Surat Pengiriman 22 78 | 100
| Vakein) 1 ‘

- Perbaikan dan pemeliharaan prasarana dan sarana
Selama  tahun 2013 telah dilakykan perbaikan dan pemeliharaan
Prasarana dan saana sebanyak 571 buah,

C. Re Inventarisasj

Kegiatan Re Inventarisasi tahun 2013 terhadap Barang Milik Negara dj

seluruh Bagian."Bidanng-.bbagiarVSeksn di Pusvetma dilakukan pada
sejumlah 625 buah,
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1. Frontage
2, Sentifikasj Lahan

i samping tugas tersebyt ¢

atas, Bagian s tambahan
dalam hal : g mum mempunyal luga

a. Sistem Manajemen Mutu IS0 90012008

terdapat beberapa ha ¥ang peru diparbai.

Pusvelma telah mengimplementasikan ISO $001:2008 sejak tshun 2012,
dengan diterimanya  sertificas Pada fanggal 15 November 2012 maka

pusveima telah 3 kall malakukan audit internal dan 2 kali surveilansiaudit
eksternal oleh lembaga sertifikasi [SA Clobal).

b. Sistem Pengendalian Intern
Penerapan Sistem pengendalian Infern Pusvetma dilakukan asngan cara
memantau, memberi peringatan dini dan segera mengambil tindakan yang
nyata dan benar apabila di dalam keglatan organisasi terdapat kekefiruan,
kelemahan sistem administraci yang dapat membuka peluang terjadinya
penyimpangan. Pengendalian dilakukan sefiap triwulan dan melaporikan hasil

ia



tasi
” hasil Impiemen
Implementasi kepada pimpinan dan menginm Laporan

kepada Inspektorat Jendaral Kementerian Pertanian,



BAB Ill. BIDaNG PELAYANAN PRODUKSI

3.1 Tugas Bidang Pelayanan Produks)

Non Zoonosis,

3.1.1 Seksl Zoonosis

Targel dan Realigag Produksi vaksin, antisera, diagrostika dan bahan
biolegis lain ungyk penyakit Zoonosis {per produk) yang didistripusikan
untuk alokas| sagyg PEMintaan Direktur Kesehatan Hewan, Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Mewan. Kementerian Pertanian
dangan menggunakan aNggaran RM sabagaimana terdapat dalam tabel

berikut ini :

Tabsef 3.1 Target»dan Realisasi produksi untuk penyakit Zoonosis (RM)

| no IR | TARGETPROBURS | nuus:ss:mébux_sﬂ

|| VAKSIN)ANTIGEN TANOING | — 5685 | TANDING | DOSIS ‘
1 lvman"’ S asE

| Anthravet ' 1 | reemaf 7 e

' 2 I Vaksin E Bl?ciﬁtT 7 75210 1 12.560

| 3 |Vaksin Rabivel |~ 5 — 1 —pzm- 7 920

EX 225 1 8 1 4wl e 324.920

Sedangkan Target dan Realisasi prodyks; vaksin , antisera, diagnostika dan
bahan biologis lain untuk penyakit Zocnosis (per produk) untuk BLU

digambarkan dalam tabei di baysah ini -

Tabel 3.2 Target dan Realisasi prociuksi untuk penyakit Zoonasis (BLU)

Ire = | JENIS [ TARGET PRODURS) REALISAS| PRODUKSI
| | VAKSINANTIGEN | TANONG TDOSTS TANDING [ D0SIS l
. !

1 | Vaksin Afluvet ‘
| | 5 ' 5.000.000 5.ooo.ooo|

| ‘ clade 2.3.2 |

!
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31.2

|2 [Vaksi | s 800.000 11| 1.148 000
Anthravet

‘> '3 | Vaksin Brucivet a 30.000 1 14,350

|4 [Vaksin Rabivet 10 500,000 12| 778000

L’5— Antigen RBT 15 450,600 15| 450,000

L-S- Anfigen A) 3 1,000,000 2| 500000

i j:@gkaizabiés 3 ' ] 75 |

Target Proguksi untuk vaksin Brucivet dan antigen Al tidak dapat {ercapai
karena dalam proses akhir pada alur produksi vaksin tersebut memeriukan
Proses kering beky dengan menggunakan mesin Freeze Dryer yang fungsi
kerjanya sudan mulai mesurun karena alat tersebut merupakan hibah dari
JICA tahun 1900 serta pemakalannya bergantian dengan produk Pusvelma
fang lain, sedangkan produks| Kit Elisa Rabies hanya terealisasi 75 Kit
Karena dalam proses validasi dengan FAQ dan BBvet Buki Tinggi selaku
laboratoriym Refference penyakit Rabies di Indonesia,

Seksi Non Zoonosis

Sexsi Nop Zoonosis Mmempunyai tugas untuk produksi vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biolagis l2in untuk penyakit Non Zoonosis.

Target dan Realisas| produksi wvaksin, anfisera, diagnostika dan bahan
blclogis 1ain untuk penyakit Non Zoonosis (per produk) yang cidisiribusikan
untuk alokasi sesyai permintaan Dirsktur Kesshalan Hewan, Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Partanian

dangan menggunakan anggaran RM sebagaimana terdapat dalam tabel

berikut ini -

Tabel 3.2 Target dan Rezllsasi produksi untuk penyakit Non Zoonesis (RI)
— : : e LY
NO | JENIS vaXSINANTIGEN TM;::;‘ET Zaooslln:l{s: .%S:s' ;ZZ::KS|
1. | Vaksin Septivet 7 1080000 7  [7.055.300
2 [ Vaksin JD-Vet 4 30000, < 30.650
3. | Vaksin ND Kemavat 1 1000000 - -
' 4. | Vaksin ND Lentovet 1 il 800,000 A - -
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-vodukel untuk vaksin ND Komavet dan Veksin ND Lemtovet tdak dapat
diproduksi karena dalam proses akhir pada alur produksl vaksin tersebut
memeriukan Proses kering beku dengan menggunakan mesin freeze dryer
¥ang fungsi Kerjanya sudah mulal menurun karena alat tersebut merupakan

hibah dari yica tahun 1890 serta pemakatannya bergantian dengan produk
lain

Sedangkan g,
bahan biologig

digambark

get dan Realisas preduksi vaksin , antisera, dlagnoztika dan

*8in untuk penyakit Non Zoonosis (per produk) untuk BLU
3N dalam tavle di bawah ini

Tabej 3.4 Target dan

— Realisasi produksi untuk penyakit Non Zoonosis (BLU)
......... TTARGE KSi

NO JENIS VAKSJNMNT:GEN TARGET PRODU{(SI REALISAS! PRODU —I
.“- —_— | TANGING [ Dosis TANDING | DOSIS |
r_'_ | Vaksin Septiver ——+ & | 780000 7 | 753600 ]
__2;1Vaksln- JDVet R B 80000\ 21 | 142700
L_3-_ Antigen Paligrgm ——|— S §00.000 i
- | Antgen kg ————- .7 §0000] 4 | 40000

= Aligan 'T[)--_-—-"-T 1000000 3 | 750600,
O e

_‘-’I'Ym'f-
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i ugas
Di samping tugas tersebut diatas, Bidang pelayanan Produksi mempunyai tuga
tambahan dalam hal

1. Penerapan Biosecurity dan Biosafety

Penerapan Biosecurity dan Biosafety ¢l Laberatorium Produksl telah difakukan

melalyi

A Pelatihan secara interal dan ekelemal teiah dilakukan bagi seluruh
Pegawal terhadap pemahaman Biosecurily dan Biosafely di Laboratorium.

b Pembuatan pagar Biosecurily, untuk membatasi akses laboratonum yang
terpisah darj umum

© Penerapan Access door, untuk membatasi personil yang bisa masuk ke
area laberatorium

d. Penggunaan Petsonii Profective Equipment (Alat pelindung diri) sesuai
kebutuhan dan sesyai dergan kuman spa yang ditangani
Penerapan pengelolahan limbah yang benar balk fimbah cair maupun
limbah padat dari laboratorium

Penerapan sistem CPOHB (Cara Pembuatan Obat Hewan)

Penerapan sistem CPONE (Cara Pembuatan Obat Hewan yang Baik pada
Pusat Veteriner Farmg Surabaya merupakan komitmen Pusat Veferiner Farma
Surabaya untuk meningkatkan pelayanan organicasi dalam menjalankan
kegiatan produksi, pengujian, penelitian. Dalam pensrapan sistem Inl, muty
praduk vaksin, antigen & antisera merupakan salah satu slasan utama selain
adanya tuntutan efisiensi dan globalisasi.

Penerapan sistem CPOHB ini dilakukan pada sefuruh proses produksi,
pengujian, penelitian di Pusat Veteriner Farma Surabaya yang mana secara
umum sistem ini telah terimplementasi dengan baik meskipun masih tardapat

beberapa ha! yang perlu diperbalki,

Pusvetma telah mengimplementasikan sistem CPOHB sejak tahun 2012, dan
pusvetma telah 3 kail melakukan audit eksternal yang dilakukan olsh Tim

Auditor CPOHB Kementerian Pertanian.
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BAB IV. BIDANG
PELAYANAN PENGUJIAN MUTU DAN PENGEMBANGAN PRODUK

41 Tugas Bidang Pelayanan Pengufian Mutu dan Pengembangan Produk
Tugas Bidang Pelayanan Pengufian Mutu Dan Pengembangan Preduk -adalah
melaksanakan pelayanan pengujian dan pemantauan muty hasil produksi, serta
Pengembangan dan peningkatan mulu vaksin, antigen, antisera dan bahan
bielogis fain serta pengendalian panyakit mulut dan kuku.

Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengsmbangan produic tedii atas 2
Seksi, yaity Seksi Pengujian Mutu dan Seksi Pengembangan Produk

411 Soks; Pengujian Muty

Seks| Pengujian Muty mempunyai fugas :

T Meiakukan pengujian muty produk yang dihasilkan Bidang Pelayanan
Produksi baik yang menggurakan anggaran RM maupun BLU, produk
untuk penyakit zoonosis maupun non zoonosis.

Adapun Target dan Reallsasi pengujian muiu hasil produksi zconosis
untuk alokasi sebagaimana di gambarkan dalam table di bawah ini :

Tabel 41 Target dan Realicasi pengujian muty hasil produksi

uc | JENIS VAKS MIANTIGEN
1

TARGET REALUSAS! |
(TANDING) |  (TANDING)
| Vaksin Antrraver 7 7
E Vaksin Brucivet 7 1
Iij}k?en Rabvel | G

Realisasi Fengujian vaksin Brucivet hanya 1 (safu) fanding karena
produksi hanya 1 {satu) tanding

Sedangkan Target dan Realisasi pengujian muty hasil produksi non
Zo0nosis untuk alokasi seperti dalam tabet berikut ;
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Tabel 42 Targst dan Realisasi pengujian muty hasil produksi non
Z0onesis untyk Alokag|

=] = AR YT g

NO | JENIS VAKSINIANTIGEN | TARGET | REALISASI
e 2co pin s So TNE (TANDING) (TANDING)

1 | Vaksin Septivet — e EE ————
2 | Vaksin DVt —— B w— 3
~3 [ Vaksin ND K'orﬁav-e(‘:"-—,— —
[ 4 | Vaksin ND Lentoyep ————— |
el B, ovet 1

e e Tl e v ]

vaksin ND Kemavet dan Vaksin ND Lentovet tarsabut,
Adapun Target dan Realjeas; Pengujian muty hasil proecuksi zoonosis
untuk BLU sebagaimang gi 8ambarkan dalam tabel di bawah ini -

Tabel4.3 Target dan Realjeas| penguiian mutu hasil produksi
Z00n0sis untyk BLU

NO | JENiS v:xxs:r-ms; | TARGET TREausasi)
— | [(1ANDING} (TANDING) |
1| Vaksin Afluvet clade 232 | 3 3
2 | Vaksin Antrvavet  — —— 3 7
3 | VaksinBrucivet T 3 T 1
4 |Vaksin Rabivet e iz
5 |AnbgenRBT — — — [ 3 1
6 | Antigen Al 2 3
7 | Kit Elisa Rabies S 3 _]

Pengujian vaksin Bruchet, Antigen Al dan  Kit Eiisa Rables fidak
terealisasi sesuai farget karena Bidang Pelayanan Produksi tidak
memproduksi produk tersebut,

Sedangkan Target dan Realisasl pengujian mutu hasil produksi non
zoonosis untuk BLU sepert] dzlam iabel tersebuyt -
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{ non
Tabel 44 Target dan Realisas| pengufian mutu hasil produtst
Z00nosis uniuk BLU

o] RS TARGET FRODUKS | REALIGASI PRODURST |
- VAKSINIANTIGEN | TANDING | DOSIS | TANDNG | 0OSS
'T Vaksin Septvat & 7500001 7 753,600
[-2_ Vakelh JDVet — |13 o0000[ 21 | 142700
3| Adlgen Putorsmn T 5 636:000 | 600,000
[.ZT-?@E‘EG- —j‘ B §0.000| 4 0000
5| Anligerg ——— 7000000, 3 | 750.000
o R ———— _
' _]Jembrana | - | 125| 3

Pengujian Anfigen ND dan Kt Elsg Jembrana tidak terealisas! sesuai

target kareng Bldang Pelayanan Produksi fidak memproduksl produk
tersebut

- Melakukan Surveilans dan Diagnosa Penyakit Mulut Den Kuku
Kegiatan i dilakukan setiap tahun pade daerah beresiko tinggi
masuknya Panyakit Mulut dan Kuky, dengan fujuan menjaga Indonesia
t=tap bebas dar| Peryakit Mulut dan Kuiew,

Adapun hasil dai kegiatan ini dapat digambarkan sebagaimana pada
label dj bawah inj:

Tabel 4.5 Hasi keglatan Survellang dan Diagnosa Penyakit Mulut Dan

Kuku
DIO- [ URARN ~ TARGET REALTSAST|
= .Hml'aﬁk‘abﬁtman—g e i o e
l difakukan Surveilans |
2 [umishSamper T T.oﬁ# 2,521
L )

Keterangan * Jumizh Sampel merupakan sampe! surveilans akif yang
diambi oleh Pusvetma, sedangian sampel Surveilans pasit dilakukan
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oleh BBVet, BVet dan Dinas yang membidangl fungsi Peterakan dan
Kesehatan Hewan,

4.1.2 Seksi Pengembangan Produk
Seksi Pengembangan Produk ini mempunyai tugas dalam hal -

1. Penelifisn guna Peningkatan Mutu dan Pengembangan Produk serta
evaluasl dan pemantauan efektivitas dan mufu preduk vaksin, anfisara,
diagnostika dan bahan biologis lainnya
Pada tahun 2013, Penelitian yang dilakukan Seksi Pengemtangan
Produk ini berumlah 12 penelitian yarg terdir dari;

a. Pengkajian masa ke<ebalan Rabivet Supra ‘92

b. Pengksjian masa kekebalzn Brucslls

€. Pengkajian pembuatan vaksin Jemerana Rekembinan

d. Pengkajian uji tantang vaksin Jemseana

& Pengkajian Elisa Anthrax

f. Isolasi Ag LPS Brucella e2bagal perangkat Efisa

9. Pengkajian pembuatan conjugate anfi sapl Bali (Tahap 1 :
Pemumian Ig G sapi Ball)

h. Perbaikan sead Hog Cholera

i. Pengkajian RBT

|- Pengkajlan Elisa Rabjes

% Pengksjian Ag Pullorum

. Pengkajian Kit Elisa Jembrana

2. Pengelolaan instalasi kandang, perawatan dan pemeriksaan hewan
percobaan, hevaan bebas penyakit khusus dan hewan penyedia serum
8, Instalasi kandang hewan sapi Balu mengelola 25 ekor sapi Batu,
yang terdid dar 16 ekor sapi tua dan 9 eXor sapi muda yang
dipergunakan sebagai hewan penyedia serum,
b. Instalasi kandang hewan percobaan yang memelihara menct,
mempunyai stok akhir 2,650 ekor mensit,
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. m
© Instalasi kandang hewan bebas penyakit khusus mengelola 8y

» ur
bebas panyakit khusus yang menghasilkan telur 2457 bul 4
selama tahun 2013,

D samping tugas tersepy diatas, Bldang Petayanan Pengujian Muty dan

Pengembangan Preduk mem
1.

Punyai tugas tambahan dalam hal ;
Penerapan BmW{?l)’ dan Bk)sa{efy

Penerapan Blosecurity dan Biossfoly di Laboratorium Pengujian Mutu

telah dilakukan melalyj ;

3. Pelathan intemaj dan ekstemal falah dilakuian bagi seluruh pegawal
terhadap pemahaman Blasecurity dan Biosafely di Laboratorium.

b Pembuatan Pagar Biosecuity, untuk membatasi antara [okasi
laboratorium gan lekagi untuk umurm.

€. Penerapan Acess door, untuc membatasi personll yang bisa masuk ke
area laboratorium

¢ Penggunaan Persanil Protective Equipment {Alat pelindung dirl) sesuai
kebutuhan dan sesya; dengan kuman apa yang ditangani.

& Penerapan pengeioiahan limbat yang benar balk limbah cair maupun
limbah padat dari laboratorium.

Penerapan sistem Manajemen Mutu SNI ISO/EC  17025:2008,
reakreditasi

Penerapan sistem Manajemen Muts SNI ISONEC 17025:2008 pada Pusat
Veteriner Fama Surabaya merupakan komitmen uniuk menjamin Kualitas
precuk Pusveima dengan menjalankan kegiatan pengujian. Dalam
penerapan sistam Ini, kualltas produk, kepuagan pengguna produk vaksin,
anfigen dan antisera merupakan salah satu alasan utama terhadap
[aminan mutu produk.

Pusvelma telah mengimplementasikan SN ISONEC  17025:2008 sejak
Tanggal 28 Agustus 2005 dengan nomer akreditasi  LP-293-IDN.
Direncanakan pada tahun 2014 Pusvetma akan melakukan re-akrediasi
yang ke dua cleh Komite Akreditasi Nasional (KAN),
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BAB V. BIDANG PEMASARAN DAN DISTRIBUS!

Bidang Pemasaran dan Distribusj terdj

fi darl 2 (dua) seksi, yaitu Seksi Pemasaran
dan Kerjasama serta Sekei Dist

ribusi dan Penjualan :
5.1.1 Seksi Pemasaran gan Kerjasama
Bertugas dalam ha melakukan
keglatannya adalap, -

a) Kerjasama yang ditawarkar, oleh plhak ekstarnal
1. Uji Felisa Balitvet

kerjasama dengan pihak ke tiga, adapun

2. Pemanfaatan lahan Pusvetma di Ji, A, Yani 38-70 Surabaya / sebelah

selatan gedung PIMK. (PT Tri Mitra Unlversal Enterprice)
3. Pemarnfaatan lahan Pusvetma di Batu Malang (BBPP Songgoritl)

o} Naskah Kena sama (Mol anara Pusvetma dan Pihak Ketiga antara lain
1. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Arfangga (Perpanjangan
kerjasama)
Fakuitas Kedokieran Gigi Universitas Hang Tuah Surabaya
Fakultas Teknik limu Kelautan Universitas Hang Tuah Surabaya
FMIPA Universtas Surabaya
Fakultas limu Keguruan jurusan Biologi Universitas Muhammadiyah
Surabaya
6. Program Kedokieran Hewan Universitas Bravidjaya Malang
¢) Update informasi ketarsediaan praduk,
d) Promosi {pemasaran) hasil produksi
) Mengidentifikasi kebutuhan produk Pusveima di lapangan
f) Inovasi baru terhadap penampilan produk Pusve:ma
9) Pengaduan palanggan purna jual
h) Mencarl informasi harga yang sesusi dengan pasar
i} Penyesuaian tarif produk

Ot S R
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5.1.2 Seksi Distribus| dap Penjualan
Keglatan Seksi Distribysj dan Penjyalan adalzh

a) Penerimaan dan penyim
Panan hasi
b) Distribusi Alokasi Proguks

c) Penjualan BLU
d) Pemantauan rantaj aingin
¢} Update design packaging

Tahun' 2013 Se«si Distribysi dan Penjualan tefah melakukan distribus!
alokasi sesuai pemintaan Direxyyr Kesehatan Hewan. Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian dengan
menggunakan anggaran RM sebagaimana tardapat dalam tabel berikut I

Tabel 5.1 Distribusi Alokas: tahun 2013

' | VAKSIN [ TARGET T READSASI

No. ANTIGEN e i ' PROSENTASE
T Anthravet — | 786,000 786.000 100 % |
2 |Bucivet | 78210 12,550 16%
3 | Hogsivet 77,700 e 0% |
4 | Komavet 1,800,000 1,800,000 100 %
5 [ Lentovel 'l- 1400,000|  1400,000 100 % |
"6 | Rabivet 447,000 324,920 3%
7 | Saplivet 1,023,400 1,023,400 100 %
8 | JD-Vet 36,950 35,950 100%
'_9_ Al - - .
| JUMLAH | 5,643,260 5,383,830 95,30 %

Sedangkan penjualan BLU terhadap produk Pusvetma dapat dilihat dalam
fabel berikut :
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Tabel 5.2 Penjualan g1 lahun 2013

o | et |
|  (dosis) {dosis)
T | Anravei L o
L N
3 |Hogsivet — T ————{ o
"4 [Komavet [ ————
6 |Lentovet |——— —;-_392',800——-’ —
o S —
7 | Rabivet :‘ 306,000 G040 21007
8 Septivi_—_——ﬁofoo 824,700 108.96
9 | IDVet _"-—-90-_000 115,550 s
10 [Awet T soacgos| Tsrosan 2199
e . .| B
12 ANMG T T e 41,200 ]
13 | Ag. Pullorum |~ 550,000 436200 2
“ [AaND T itmom 759,500 T8
(15 AgAT T T 4gooom 706.250 __Tuwak]
18 | Kit Elisa T 82 By
Rabies
17 | Kit Elisa 125 0 W
Jembrana
18 | AS Brucelia 1737
(+)
19 | AS Brucella {- o
)
20 |AS. MG+ i
21 | AS.MG{-) 2
22 | AS. Pullorum &
(+)
23 | AS. Pullorum 18 S
“ |




9,390,275 |
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pusat Veteriner Farma sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat
Jenderal Petenakan dan Kesshatan Hewan selama tahun anggaran 2013 secara
ymum telah dilaksanakan dengan baik sesual Tugas Pokok dan Fungsi yaitu

melaksanakan produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran seria pengambangan
produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biclegis lain.

palam tahun anggaran 2013 Pusat Veteriner Farma memperoleh anggaran dalam
DIPA nemer DIPA-018.06.2.237551/2013 tanggal 5 Desember 2012 sebesar Rp.
37.471,008.000.- , namun dalam pelaksanaannya felah terjadi beberapa revisi dengan
pagu angaaran terakhir sesuai dengan DIPA nomer DIPA-018.06.2 237551/2013 revisi
ke enam tanggal 17 Desember 2013 sebesar Rp, 35.173.254.000 dengan penyerapan
anggaran sampai 31 Desember 2013 92.00% (Rp.33.280.392.033). yang terdiri dan
Realisasi Belanja Pegawai sebesa: Rp. §.100.653.848 - ; Realisasi Belanja Barang
sebesar Rp 12.552.355.250 - , Reallsasl Belanja Moda! Rp.10.584.971.137.-

Dangan pagu anggaran fersebut & atas diharspkan menghasilkan output 8.377.775
dosis, dengan penysrapan anggaran sebssar 82,00% Pusveima dapat menghasikan
output 11.044.085 dosis vaksinfantigen dan 75 it Elisa atau 131.82 % dan target
oulput baik didistribusikan untuk alokasi sesual sermintaan Direktur Kesehatan Hewan,
Diraktorat Jenderal Petemakan den Kesehalan Hewan, Kementeran Pertanian,
maupun unfuk dijual sesual permintaan gelarggen

Realiassi Pendapatan Negara Bukan Psjak (PNBP) untuk tshun anggaran 2013
sehesar Rp. 5115281990~ yang terdiri dari Penerimaan Umum sebesar Rp.
154.759.720.- dan Panerimaan Fungsional (BLU) sebssar Rp, 7.963.522 270 -
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BAB VL. PENUTYP



